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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

 Saat ini momen liburan dimanfaatkan orang sebagai kunjungan  berkunjung 

tempat wisata. Khususnya pada waktu weekend pengunjung tempat wisata 

meningkat secara signifikan. Hal ini mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

dan pemasukan pemerintah daerah tersebut, dibuktikan dari hasil penelitian Liga 

Suryadana karena pesatnya pendayagunaan pariwisata pada suatu daerah, 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi masyarakat dan pemerintah daerah [1]. 

Persaingan bisnis tempat wisata, mendorong berbagai strategi kreatif yang unik, 

mulai dari fasilitas hingga strategi marketing yang menarik. Keberagaman pilihan 

terkait minat pengunjung. Persaingan berbisnis yang tinggi membuat orang bekerja 

secara kreatif dan dengan waktu yang cepat. Hal ini berdampak pada tingkat 

kejenuhan. Untuk mengatasi tingkat kejenuhan diperlukan aktivitas perjalanan 

wisata. Pada momen liburan para pengunjung dihadapkan oleh beberapa jenis objek 

dan daya tarik wisata diantaranya objek wisata alam [2]. 

 Jawa Timur merupakan daerah dengan potensi daya tarik sebagai tujuan 

wisata. Terdapat banyak tujuan wisata di Jawa Timur salah satunya berada di 

Kabupaten Magetan. Terdapat sebuah telaga disebut Telaga Sarangan atau dikenal 

sebagai Telaga Pasir. Telaga Sarangan adalah telaga yang memiliki proses secara 

alami, atau bukan buatan manusia. Telaga ini memiliki luas mencapai 30 hektar 

dengan kedalaman 28 meter. Letak Telaga Sarangan berada di ketinggian 1.200 

meter di atas permukaan laut pada lereng Gunung Lawu, Kecamatan Plaosan, 

Kabupaten Magetan, Jawa Timur. 

 Wisata Telaga Sarangan selalu ramai dikunjungi wisatawan pada weekday 

dan ketika weekend wisata Telaga Sarangan mengalami peningkatan pengunjung 

yang signifikan. Selain keindahan alam yang disajikan, terdapat legenda dibalik 

terbentuknya Telaga Sarangan yang dipercayai kebenarannya oleh penduduk desa 
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Sarangan. Dengan adanya legenda ini wisatawan dapat menikmati sajian budaya 

khas labuh sesaji di bulan Ruwah dan Ledug Sura di bulan Muharram. Pengunjung 

wisata Telaga Sarangan, diharapkan bukan hanya warga daerah saja, namun juga 

menyasar warga daerah Jawa Tengah atau luar provinsi yang ingin datang ke Telaga 

Sarangan. 

 Pengembangan objek wisata tidak hanya mengenai produk yang baik 

namun memerlukan kesiapan dalam melakukan sebuah strategi promosi. 

Penyebaran brosur atau pamflet untuk mempromosikan suatu objek wisata 

dianggap sebagai metode konvensional yang membutuhkan biaya besar dan tidak 

efektif jika dilakukan saat ini. Mengingat pesatnya teknologi yang berkembang, 

media digital menjadi pilihan sebagai sarana promosi karena jumlah pengguna 

internet yang terus meningkat. Dibuktikan dari data Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII) bahwa pengguna internet pada tahun 2016 menunjukkan 

angka 137,7 juta dari 256,7 juta penduduk Indonesia [3]. Maka dari hasil data 

tersebut dapat memperkuat alasan bagi pengelola objek wisata untuk 

memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi. 

 Telaga Sarangan memiliki kekurangan dalam menerapkan strategi digital di 

era teknologi saat ini, karena tidak memiliki media secara khusus dalam 

mempublikasikan objek wisata. Informasi objek wisata Telaga Sarangan hanya 

terdapat pada website  resmi dari Kabupaten Magetan yang hanya memuat sebagian 

informasi mengenai objek wisata Telaga Sarangan. Hal ini menyebabkan fasilitas 

objek wisata Telaga Sarangan kurang terekspos dan menarik wisatawan dari luar 

daerah. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah website tersendiri untuk objek wisata 

Telaga Sarangan agar lebih terekpos dan dikenal oleh wisatawan luar daerah. 

Dibuktikan dari hasil observasi penelitian 96% partisipan menyetujui 

dibutuhkannya website tersendiri agar mempermudah dalam mengakses informasi. 

Sebagai pendukung sebuah website dibutuhkan tampilan atau desain yang menarik 

agar user tertarik dalam mengakses sebuah website, tampilan atau desain pada 

website  sering disebut User Interface (UI). 

 User Interface (UI) mempunyai peran penting dalam pembuatan sebuah 

website, tanpa adanya user interface sebuah website tidak terlihat menarik dan tidak 

memiliki ciri khas yang dapat memberi kesan pada user ketika mengakses. Terlepas 

dari kontennya, kecanggihan, kemampuan dan layanan pemrosesan adalah manfaat 
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keseluruhan dari website tersebut. User akan mendapatkan kepuasan secara visual 

berdasarkan hasil dari desainer web yang akan menggiring mata user dalam 

menjelajahi situ web melalui bentuk, layout, tipografi dan warna [4]. Oleh karena 

itu, dalam penelitian ini akan membuat desain user interface yang memiliki tema 

tampilan sesuai dengan objek wisata Telaga Sarangan, sehingga membentuk citra 

yang lebih profesional dan dapat membuat user tertarik untuk mengunjungi web 

Telaga Sarangan. 

 Dalam perancangan user interface akan menggunakan metode UCD atau 

User Centered Design yang merupakan metode baru dengan menjadikan pengguna 

sebagai pusat pengembangan system. Pengembangan yang dilakukan dengan 

implementasi pembuata prototype sebagai simulasi konsep, percobaan desain dan 

mencari berbagai masalah untuk menemukan sebuah solusi. Selain itu, penggunaan 

prototype dapat menyelesaikan kesulitan dengan menganalisis kebutuhan user [5]. 

Calon pengunjung akan berperan sebagai user yang menggunakan fitur pada desain 

prototype dalam mengakses informasi, keperluan pemesanan tiket secara online dan 

kepuasan atas penyediaan layanan yang ditawarkan. 

 Pembuatan user interface Telaga Sarangan akan memuat informasi berupa 

fasilitas yang ada, agar memudahkan wisatawan luar daerah dalam mengakses 

informasi yang tersedia pada objek wisata Telaga Sarangan. Semua konten akan 

disesuaikan dengan keadaan dengan menonjolkan potensi dan daya tarik yang 

tersedia pada objek wisata Telaga Sarangan, selain itu akan ditampilkan pemasanan 

tiket secara online sebagai konten pendukung dalam pembuatan desain user 

interface. Penulis juga membuat media pendukung lainnya sebagai pelengkap 

media utamanya. Dengan membuat perancangan User Interface (UI) Telaga 

Sarangan ini, diharapkan bisa membantu wisatawan luar daerah yang ingin 

berkunjung ke objek wisata Telaga Sarangan untuk mengakses informasi terkait 

fasilitas yang ada di objek wisata Telaga Sarangan dan membantu perkembangan 

wisata Telaga Sarangan yang masih belum berkembang dengan tempat wisata yang 

ada.   
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1.2 Rumusan Masalah  

   Dalam menganalisis hal yang berkaitan mengenai strategi promosi yang 

tepat untuk objek wisata Telaga Sarangan: 

1. Bagaimana perancangan user interface objek wisata Telaga Sarangan agar 

lebih dikenal oleh masyarakat luar daerah? 

2. Apa saja media pendukung yang tepat sebagai pendukung desain user 

interface Telaga Sarangan?  

  
1.3 Tujuan Penilitian  

  Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuannya adalah: 

1. Untuk mengetahui strategi promosi objek wisata Telaga Sarangan yang efektif 

melalui desain user interface. 

2. Untuk merancang media pendukung yang tepat sebagai strategi promosi  

  
1.4 Manfaat Penelitian  

  Dengan adanya proposal ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1. Bagi Keilmuan, hasil penelitian ini dapat berguna sebagai bahan bagi peneliti 

yang akan melakukan penelitian lanjutan terkait perancangan desain User 

Interface (UI).  

2. Bagi masyarakat, dengan adanya penelitian ini bisa menjadi referensi atau 

inspirasi dengan konsep yang berbeda, bisa tersampaikan sehingga berdampak 

bagi objek wisata Telaga Sarangan.  

3. Bagi Institusi, dengan upaya penulis merancang User Interface (UI) objek 

wisata Telaga Sarangan  ini dapat dijadikan referensi oleh mahasiswa Intitut 

Teknologi Telkom Purwokerto.  

  

1.5 Batasan Masalah  

  Batasan – Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perancangan ini difokuskan untuk merancang desain User Interface (UI) 

website dan prototype dari objek wisata Telaga Sarangan mulai dari konsep 

hingga visualisai website mobile dan desktop. 
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2. Konten pada desain User Interface (UI) akan berisikan infomasi mengenai 

potensi dan daya tarik objek wisata Telaga Sarangan seperti,  fasilitas, kuliner 

dan e-ticketing.   

 


